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Artinya: “ Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapatkan rahmat.”( 

Q.S Al-Hujurat 49:10)
1
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 Al-Qur’an, 49:10, Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya  ( 

Jakarta: Direktorat Jendral Bimas Isla dan Urusan Haji, 1980).  
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ABSTRAK 

 

Nadya Devista Prih Nurlia, 15240103, Strategi Bersaing di 

Asuransi Jiwa Syariah Al Amin cabang Yogyakarta, Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Latar Belakang skripsi adalah menurunnya jumlah premi yang 

diberikan nasabah kepada asuransi jiwa syariah Al Amin cabang 

Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan premi yang 

mengalami penurunan sejak tahun 2017. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi bersaing yang dilakukan 

asuransi jiwa syariah Al Amin cabang Yogyakarta tahun 2018. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bersaing di asuransi 

jiwa syariah Al Amin cabang Yogyakarta tahun 2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif. 

Sumber data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan, Admin dan 

Marketing Asuransi jiwa syariah Al Amin cabang Yogyakarta. Objek 

dalam penelitian ini adalah strategi bersaing di asuransi jiwa syariah Al 

Amin cabang Yogyakarta tahun 2018. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Uji keabsahan data yang digunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian ini adalah strategi bersaing yang dilakukan oleh 

Asuransi jiwa syariah Al Amin adalah diferensiasi seperti bekerjasama 

dengan lembaga baik keuangan dan non keuangan untuk memasarkan 

produk,  diskon 10% untuk menarik perhatian nasabah,  program kerja 

jangka panjang, dan dalam pelayanan cepat serta mudah untuk 

persyaratan. Lingkungan industri yang sangat kompetitif perlu adanya 

strategi yang diterapkan oleh asuransi jiwa syariah Al Amin cabang 

Yogyakarta salah satunya memanfaatkan kelebihan yang dimiliki. 

 

 

Kata kunci: Strategi Bersaing, Asuransi Jiwa Syariah Al Amin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Strategi Bersaing Pada 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Yogyakarta Tahun 

2018”. Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam 

memahami judul, maka peneliti perlu memberikan batasan dan 

penjelasan terlebih dahulu maksud masing-masing bagian 

penting dari judul tersebut. 

1. Strategi Bersaing 

Strategi bersaing adalah mengembangkan rencana 

mengenai bagaimana bisnis akan bersaing, apa yang 

seharusnya menjadi tujuannya dan kebijakan apa yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi 

bersaing bertujuan menegakkan posisi yang 

menguntungkan dan dapat dipertahankan terhadap 

kekuatan-kekuatan yang menentukan persaingan industri.
2
 

2. Analisis Lima Kekuatan Porter 

 Lima kekuatan persaingan-masuknya pendatang 

baru, ancaman produk pengganti, kekuatan tawar-menawar 

pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok, serta 

persaingan antar para pesaing yang ada, mencerminkan 

                                                           
2
 Michaele Porter, Strategi Bersaing (Jakarta: Airlangga, 2001), hlm. 35.  



 

 
  

2 

kenyataan bahwa persaingan dalam suatu industri tidak 

hanya terbatas pada para pemain yang ada.
3
 

3. Asuransi Syariah 

Definisi asuransi di Indonesia telah ditetapkan dalam 

bentuk Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian yaitu Asuransi 

atau Pertanggungan adalah perjanjian antar dua pihak atau 

lebih, pihak penanggung mengikatkan diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk 

menggantikan pergantian kepada tertanggung karena 

kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan. Atau, tanggung jawab hukum kepada pihak 

ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk 

memberikan suatu pembayaran yang didasarkan meninggal 

atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
4
 

Asuransi syariah adalah suatu pengaturan 

pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan syariah, 

tolong-menolong secara mutual yang melibatkan peserta 

dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan di 

dalam Al-Qur’an (firman Allah yang disampaikan kepada 

Nabi Muhammmad SAW) dan As-Sunnah (teladan dari 

kehidupan Nabi Muhammad SAW).
5
 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 36.  

4
  Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General); Konsep 

dan Sistem Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 27.  
5
 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), hlm. 2.   
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Asuransi Syariah yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin. Penelitian 

ini dilakukan di salah satu cabang Asuransi Jiwa Syariah 

Al-Amin di Yogyakarta. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 

cabang Yogyakarta merupakan salah satu dari sekian 

banyak asuransi yang berdiri di Indonesia yang 

memerlukan strategi bersaing untuk menghadapi persaingan 

bisnis dan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka maksud dari  

penelitian ini adalah membahas tentang strategi bersaing yang 

dilakukan oleh Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin cabang 

Yogyakarta. 

B. Latar Belakang  

Perkembangan Asuransi di Indonesia khususnya 

asuransi syariah diawali dengan kelahiran asuransi pertama di 

Indonesia pada tahun 1994, yaitu PT. Syarikat Takaful 

Indonesia (STI) yang berdiri pada 24 Februari 1994.
6
 Seiring 

berjalannya waktu semakin banyak perusahaan asuransi 

syariah yang berdiri dan berkembang, selain itu asuransi 

konvensional juga membuka unit usaha berbasis syariah. 

Asuransi di Indonesia berkembang menuju ke arah 

yang positif. Dari sisi aset, terjadi pertumbuhan dalam lima 

tahun terakhir. Data yang diperoleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menunjukan total aset industri asuransi mencapai Rp 

                                                           
6
 Irvan Rahardjo,  Bisnis Asuransi Menyongsong Era Global  (Jakarta: 

Yasdaya, 2000), hlm. 46. 
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584,02 triliun pada tahun 2012. Sementara pada akhir 2016, 

asetnya meningkat signifikan menjadi Rp 968,92 triliun.
7
 

Yogyakarta sebagai salah satu kota yang 

masyarakatnya mayoritas Islam, menjadi salah satu alasan bagi 

asuransi konvensional dan syariah untuk membuka kantor 

pelayanan, tak terkecuali Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin yang 

berpusat di Jakarta Selatan. PT Asuransi Jiwa Syariah Al-

Amin didirikan berdasarkan akta pendirian Nomor 32 tanggal 

09 September 2009 dan mendapatkan izin usaha di bidang 

perasuransian tanggal 30 April 2010. Dalam menciptakan dan 

memasarkan produknya berdasarkan prinsip utmost good faith 

yaitu dengan komitmen yang dilandasi itikad baik antara 

kedua belah pihak tertanggung (nasabah) maupun penanggung 

(perusahaan asuransi). Maksud dari itikad baik adalah kedua 

belah pihak saling memberikan fakta-fakta dan keterangan 

yang sesuai saat perjanjian tanpa ditutup-tutupi sehingga hal-

hal yang tidak sesuai dan berdampak terhadap kondisi kurang 

baik dapat dihindari. Selain itu, keunggulan produk dari 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin murni syariah. 

Adapun beberapa penghargaan yang diperoleh 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin yaitu Rank The Best Islamic 

Life Insurance-Fill Fledge,1 Rank The Most Exspansive 

Insurance Islamic Life Insurance-Full Fledge dan 

penghargaan The Winner of Indonesia Sharia Finance Award 

                                                           
7

 OJK, “Statistik Perasuransian”, http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/data-

dan-statistik/asuransi/Pages/Statistik-Perasuransian-Indonesia-2016-Revised-Version, 

diakses tanggal 06 Januari 2019, pukul 17.00 WIB. 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/data-dan-statistik/asuransi/Pages/Statistik-Perasuransian-Indonesia-2016-Revised-Version
http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/data-dan-statistik/asuransi/Pages/Statistik-Perasuransian-Indonesia-2016-Revised-Version
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2017.
8
 Selain adanya penghargaan atas prestasi yang diraih 

dalam menjalankan usahanya, Asuransi Jiwa Al-Amin juga 

mengalami permasalahan atau kendala. 

PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin memiliki jumlah 

nasabah yang setiap tahunnya meningkat dari tahun 2015 

berjumlah 1.100 nasabah, tahun 2016 berjumlah 2.895 

nasabah, dan pada tahun 2017 yaitu 273.239  nasabah. Tetapi 

dalam pertumbuhan kontribusi premi mengalami naik turun. 

Mengalami kenaikan tahun 2015 berjumlah Rp 

277.650.000,00-  menjadi Rp 323.868.000,00- pada tahun 

2016 dan  tahun 2017 mengalami penurunan menjadi Rp 

286.100.000,00-.
9

 Penyebabnya adalah nilai tukar rupiah 

terhadap dollar AS melemah dari posisi Rp 13.800- Rp 13.900 

menjadi Rp 14.074 pada Mei 2018, sehingga mempengaruhi 

kontribusi dalam bentuk premi yang diberikan nasabah kepada 

perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin.
10

 

Selain itu, banyaknya perusahaan asuransi baik syariah 

maupun konvensional yang berdiri dan berkembang pesat, 

seperti Asuransi Prudential Life Assurance, Bumida Syariah 

dan kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap asuransi syariah dapat menjadi ancaman bagi 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Yogyakarta dalam 

                                                           
8
 PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin, Company Profile (Jakarta: 

PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin), hlm. 5. 
9
 Wawancara dengan Tri Wahyu, Karyawan PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-

Amin Cabang Yogyakarta, 17 Januari 2019, pukul 13. 45 WIB. 
10

 Kompas, “Perjalanan Rupiah Sejak Awal Tahun Hingga Menembus Level 

14.000”http://ekonomi.kompas.com/read/2018/05/10/145630626/perjalanan-rupiah-

sejak-awal-tahun-hingga-menembus-level-14.00, diakses tanggal 06 Januari 2019, 

pukul 20.00 WIB. 

http://ekonomi.kompas.com/read/2018/05/10/145630626/perjalanan-rupiah-sejak-awal-tahun-hingga-menembus-level-14.00
http://ekonomi.kompas.com/read/2018/05/10/145630626/perjalanan-rupiah-sejak-awal-tahun-hingga-menembus-level-14.00
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menjalankan usahanya.
11

 Perlu adanya pemilihan strategi 

bersaing yang tepat untuk mempertahankan dan 

mengembangkan perusahaan asuransi syariah tersebut. 

Melihat begitu pentingnya penerapan strategi bersaing 

dalam sebuah perusahaan asuransi syariah maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait Strategi Bersaing di 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah bagaimana strategi bersaing yang 

dilakukan Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta 

Tahun 2018? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  strategi yang dilakukan Asuransi Jiwa 

Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta Tahun 2018. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi akademisi 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan secara umum tentang keilmuan 

Manajemen Lembaga Keuangan Islam dan secara 

khusus tentang strategi bersaing. 

b. Bagi praktisi 

Penelitian ini dapat menjadikan kontribusi 

keilmuan dan bahan masukan bagi Asuransi  Jiwa 

                                                           
11

 Tri Wahyu, Karyawan PT. Asuransi Jiwa Syariah Cabang Yogyakarta, 

wawancara pada tanggal 17 Januari 2019, Pukul 13.45 WIB.  
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Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta dalam pemilihan 

strategi bersaing untuk menghadapi persaingan baik 

antar asuransi syariah maupun konvensional. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan 

bahan acuan dan perbandingan. Maka peneliti mencantumkan 

hasil-hasil penelitian terdahulu dalam kajian pustaka ini,  

antara lain adalah: 

1. Skripsi Faizatul Ulya dengan judul Strategi Bersaing 

Produk Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah di KJKS 

BMT Lasem Tahun 2015. Hasil penelitian ini adalah produk 

yang ditawarkan KJKS BMT BUS tidak ada biaya 

tambahan administrasi perbulan, KJKS BMT BUS 

mengajak dan membimbing anggota dari sistem riba ke 

sistem syariah melalui produk pembiayaan yang dimiliki, 

menciptakan produk yang tidak dimiliki BMT lain seperti 

ATM, Nisbah bagi hasil tabungan tinggi yaitu untuk 

bulanan 2,5% dan untuk musiman 3%. Persyaratan 

pembukaan dan penutupan tabungan mudah, adanya undian 

semua produk. Strategi dalam meningkatkan jumlah 

nasabah KJKS BMT BUS yaitu dengan promosi, tempat 

yang strategis, produk dan bagi hasil, sikap dan 

pelayanan.
12

 

2. Skripsi Dedi Yulianto dengan judul Strategi Asuransi 

Dalam Menumbuhkan Minat Masyarakat Pada Asuransi 
                                                           

12
 Faizatul Ulya, Strategi Bersaing Produk Dalam Meningkatkan Jumlah 

Nasabah di KJKS BMT Lasem, Skripsi (Semarang: Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Walisongo, 2015), hlm. 73. 
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Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Lampung Tahun 2018. Hasil 

penelitian ini dalam menumbuhkan minat masyarakat pada 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Lampung, strategi 

yang digunakan pertama strategi kerjasama dengan 

perbankan dan lembaga keuangan lainnya. Kedua 

pelayanan yang cepat dan ketiga kemudahan dalam 

mengurus persyaratan. Ketiga strategi tersebut masuk 

dalam perspektif pelanggan.
13

  

3. Skripsi Idham Qudratuloh dengan judul Analisis Tingkat 

Persaingan PT. Asuransi Takaful Keluarga Yogyakarta 

Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan analisis lima 

kekuatan Porter yaitu persaingan antar perusahaan sejenis, 

ancaman masuknya pendatang baru, kekuatan daya tawar-

menawar pemasok dan ancaman produk pengganti. 

Kemudian dilakukan evaluasi dengan menggunakan 

Matriks Eksternal Faktor Evaluation ( EFE ) dan Matriks 

Internal Faktor Evalution (IFE) untuk persaingan dan 

ancaman serta untuk  mengetahui kemampuan dalam 

memanfaatkan kekuatan dan kelemahan. Setelah dilakukan 

evaluasi kemudian dilakukan analisis etika bisnis Islam 

untuk mengetahui kesesuaiannya dengan etika bisnis Islam. 

Hasil analisis matriks EFE dan matriks IFE didapatkan nilai 

2,640 dan 2,666. Hal ini menunjukan bahwa respon 

perusahaan terhadap lingkungan eksternal dan internal 

                                                           
13

 Dedi Yulianto, Strategi Asuransi Dalam Menumbuhkan Minat Masyarakat 

Pada Asuransi Syariah Al-Amin Cabang Lampung, Skripsi (Lampung: Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden Lintang, 2018), 

hlm. 85. 
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perusahaan berada di atas rata – rata 2,5 dari skala 1 sampai 

4.
14

 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, maka penelitian 

ini dianggap perlu dilanjutkan karena mempunyai objek yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya sehingga hasil dari 

penelitian ini akan menambah wawasan keilmuan yang baru 

tentang strategi bersaing Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 

Cabang Yogyakarta  Tahun 2018 

F. Kerangka Teori  

1. Tinjauan tentang Strategi Bersaing 

Strategi bersaing adalah pencarian akan posisi bersaing 

yang menguntungkan di dalam suatu industri, arena 

fundamental tempat persaingan terjadi.
15

 Strategi bersaing 

yaitu strategi yang secara kuat menempatkan perusahaan 

terhadap pesaing dan yang memberi perusahaan 

keunggulan bersaing sekuat mungkin.
16

 Menurut  strategi 

bersaing adalah kombinasi antara akhir dan tujuan yang 

diperjuangkan oleh perusahaan dengan alat 

(kebijaksanaan), dan perusahaan berusaha untuk kesana.
17

 

Strategi  bersaing dalam Islam, Rasulullah saw. 

memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik. 

Ketika berdagang, Rasul tidak pernah melakukan usaha 

                                                           
14

 Idham Qudratuloh, Analisis  Tingkat Persaingan PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Yogyakarta Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018). 

 
16

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, 

Implementasi dan Kontrol (Jakarta: PT. Prehallindo, 2001), hlm. 312.  
17

  Robert M. Grant, Analisis Strategi Kontemporer: Konsep, Teknik, 

Aplikasi, Alih Bahasa: Thomas Sencokusumo, Edisi 2, (Jakarta: Erlangga), hlm. 18. 
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untuk menghancurkan pesaing dagangnya. Itu bukan berarti 

Rasulullah berdagang seadanya tanpa memperhatikan daya 

saingnya. Yang beliau lakukan adalah dengan memberikan 

pelayanan yang sebaik-baiknya dan menyebut spesifikasi 

barang yang dijual dengan termasuk jika ada cacat pada 

barang tersebut.
18

 

Jadi strategi bersaing adalah cara perusahaan untuk 

mendapatkan posisi bersaing yang menguntungkan  dengan 

menggunakan alat (kebijaksanaan) dan menempatkan 

perusahaan terhadap pesaing. 

 Strategi bersaing bertujuan menegakan posisi yang 

menguntungkan dan dapat dipertahankan terhadap 

kekuatan-kekuatan yang menentukan persaingan terjadi.
19

 

2. Lima Kekuatan Persaingan  

a. Ancaman Pendatang Baru  

Pendatang baru pada suatu industri membawa 

kapasitas baru, keinginan untuk mendapatkan bagian 

pasar, serta sering kali juga sumberdaya utama. 

Akibatnya, harga dapat menjadi turun atau biaya 

membengkak sehingga mengurangi profitabilitas. 

Ancaman masuknya pendatang baru ke dalam industri 

tergantung pada rintangan masuk yang ada, digabung 

dengan reaksi dari para pesaing yang sudah ada yang 

                                                           
18

 Utari Evy Cahyani, “Strategi Bersaing dalam Berbisnis Secara Islami”, 

Journal Aplikasi Bisnis, vol.. 2:1 (Januari, 2016), hlm. 57.  
19

 Michaele Porter, Keunggulan Bersaing: Menciptakan dan 

Mempertahankan Kinerja Unggul, terj. Tim Binarupa Aksara  (Jakarta: Binarupa 

Aksara, 1994), hlm. 1. 
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dapat diperkirakan oleh si pendatang baru. Jika 

rintangan atau hambatan ini besar dan atau pendatang 

baru memperkirakan akan ada perlawanan yang keras 

dari para pemain lama, maka ancaman dari pendatang 

baru akan rendah.
20

 

b. Ancaman Produk atau Jasa Pengganti 

Mengenali produk-produk pengganti adalah 

persoalan mencari produk lain yang dapat menjalankan 

fungsi yang sama seperti produk dalam industri. 

Kadang-kadang melakukan hal ini dapat merupakan 

tugas yang rumit, dan merupakan tugas yang membawa 

analis kepada bisnis-bisnis yang seolah-olah sangat jauh 

terpisah dari industrinya.
21

 

c. Kekuatan Tawar-Menawar Pembeli  

Pembeli bersaing dengan industri dengan cara 

memaksa harga turun, tawar-menawar terhadap mutu 

yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebih baik, serta 

berperan sebagai pesaing semuanya dengan 

mengorbankan profitabilitas industri.
22

 

d. Kekuatan Tawar- Menawar Pemasok 

Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawar-

menawar terhadap para peserta industri dengan 

mengancam akan menaikkan harga atau menurunkan 

kualitas produk atau jasa yang dibeli. Pemasok yang 

                                                           
20

  Michaele Porter, Strategi Bersaing: Teknik Menganalisis Industri dan 

Pesaing ( Jakarta: Karisma Publishing, 2007), hlm. 37-38. 
21

 Ibid., hlm. 57-58.  
22

 Ibid., hlm. 59.  
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kuat karenanya dapat menekan profitabilitas industri 

yang tidak mampu mengimbangi kenaikan harganya, 

misalnya, perusahaan bahan kimia telah ikut 

menyebabkan berkurangnya profitabilitas perusahaan 

pengemas aerosol kontrak karena para pengemas ini, 

yang menghadapi persaingan tajam dari pembeli yang 

membuat kemasan sendiri, dengan sendirinya 

kebebasan menjadi terbatas sekali untuk menaikkan 

harga mereka.
23

 

e. Persaingan Antar Sesama Pesaing Industri 

Persaingan antar perusahaan sejenis atau Rivalry 

Among Existing Firms memiliki peran yang sangat 

penting dari lima kekuatan bersaing perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam memenangkan 

persaingan dalam industri dapat dilihat dari keunggulan 

strategi yang diterapkan oleh perusahaan terhadap 

strategi yang diterapkan perusahaan pesaing. Dengan 

keunggualan tersebut, perusahaan pesaing akan 

bereaksi dengan meningkatkan iklan, menurunkan 

harga, meningkatan kualitas, atau melakukan inovasi 

produk.
24

 

Pada industri asuransi Intensitas persaingan 

diantara perusahaan sejenis yang bersaing akan 

meningkat jika dipengaruhi beberapa faktor 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 62.  
24

 David, F. R, Manajemen Strategi konsep, Edisi 12 ( Jakarta: Salemba, 

2009), hlm.  
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diantaranya ketika banyak jumlah pesaing dalam 

industri, penawaran yang lebih menarik sehingga 

pelanggan dapat berpindah perusahaan, keunggulan 

strategi yang diterapkan masing – masing perusahan, 

atau semakin intensifnya persaingan dalam indutri.
25

 

3. Strategi Bersaing Generik 

Strategi bersaing generik adalah pendekatan 

untuk mengungguli pesaing dalam industri tertentu, ini 

berarti bahwa semua perusahaan dapat memperoleh hasil 

laba yang tinggi, sedangkan di industri yang lain, 

keberhasilan dengan salah satu strategi generik mungkin 

diperlukan hanya untuk mendapatkan hasil laba yang 

layak.
26

 Ada tiga pendekatan strategi generik yaitu: 

a. Keunggulan Biaya Menyeluruh  

Sebuah perusahaan bersiap menjadi produsen 

berbiaya rendah    dalam industrinya. Seandainya 

sebuah perusahaan dapat mencapai dan 

mempertahankan keseluruhan keunggulan biaya, 

maka akan menjadi perusahaan berkinerja di atas 

rata-rata dalam industrinya asalkan perusahaan tadi 

dapat menguasai harga pada atau dekat rata-rata 

industri. Jadi keunggulan biaya merupakan strategi 

yang secara khusus bergantung pada siapa yang 

memimpin lebih dahulu, kecuali jika perubahan besar 

                                                           
25

  Ibid., hlm.  
26

 Michaele Porter, Strategi Bersaing: Teknik Menganalisis Industri dan 

Pesaing ( Jakarta: Karisma Publishing, 2007), hlm. 71. 
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dalam teknologi memungkinkan sebuah perusahaan 

untuk mengubah secara radikal posisi biayanya.
27

 

b. Diferensiasi 

Strategi generik yang kedua adalah 

diferensiasi, perusahaan berusaha menjadi unik dalam 

industrinya di sepanjang beberapa dimensi yang 

secara umum dihargai oleh pembeli. Perusahaan 

menyeleksi satu atau lebih atribut yang dipandang 

penting oleh banyak pembeli di dalam suatu industri, 

dan secara unik menempatkan diri untuk memenuhi 

kebutuhan itu. Cara melakukan diferensi berberda 

untuk setiap industri dan dapat didasarkan pada 

produk itu sendiri, sistem penyerahan produk, 

pendekatan pemasaran, dan jajaran luas faktor 

lainnya.
28

 

c. Fokus 

Strategi ini sangat berbeda dengan strategi-

strategi lain karena menekankan pilihan akan cakupan 

bersaing yang sangat sempit dalam industri. Strategi 

fokus memiliki dua varian, yaitu fokus biaya 

mengusahakan keunggulan biaya dalam segmen 

sasarannya, sementara fokus diferensiasi perusahaan 

mengusahakan diferensiasi dalam segmen sasarannya. 

29
 

                                                           
27

 Michaele Porter, Keunggulan Bersaing ( Jakarta: Binarupa Aksara, 2007), 

hlm. 12-14. 
28

 Ibid., hlm. 14.  
29

 Ibid., hlm. 15.  
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  yaitu 

pengumpulan data berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 

pada saat penelitian di lapangan.
30

 Metode penelitian 

kualitataif lebih menekankan kepada hal terpenting yang 

berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial. Penelitian 

kualitatif diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan 

sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian, tempat, dan 

waktu.
31

 Penelitian ini dilakukan di Asuransi Jiwa Syariah 

Al-Amin Cabang Yogyakarta. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh dari 

lapangan  melalui wawancara dengan beberapa pihak 

terkait seperti pimpinan dan manajer dan karyawan 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder semua informasi yang berkaitan 

dengan strategi asuransi syariah berupa buku-buku 

penunjang, jurnal, maupun karya-karya lain yang 

menunjang. 

 

 

                                                           
30

  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 3. 
31

 M Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 
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3. Subyek dan obyek penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian individu yang dijadikan 

sebagai informan yang berkaitan dengan penelitian.
32

 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah pimpinan, 

admin dan marketing PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-

Amin Cabang Yogyakarta. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah strategi bersaing 

pada Asuransi Jiwa Syariah Cabang Yogyakarta Tahun 

2018. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara dalam penelitian ini 

bersifat semiterstruktur yang masuk dalam kategori in 

dept interview,  di mana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya.
33

 

Dalam mengumpulkan data, orang-orang yang 

akan diwawancari adalah sebagai berikut: 
                                                           

32
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm. 91.  
33

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, hlm. 73. 
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1) Pimpinan Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang 

Yogyakarta 

2) Admin Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang 

Yogyakarta 

3) Marketing Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang 

Yogyakarta 

b. Observasi 

Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para 

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-

benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat 

diobservasi dengan jelas.
34

 

Dengan demikian, peneliti akan mengamati 

secara langsung strategi bersaing yang diterapkan oleh 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Cabang Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan 

data yang diperoleh dari sumber data berupa buku, 

dokumen-dokumen, arsip, notulensi, buletin dan 

makalah yang berkaitan dengan masalah yang hendak 

diteliti dengan cara melihat dan mengamati secara 

langsung.
35

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

                                                           
34

 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), hlm. 

64.  
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: 

Rineka Citra, 1991), hlm. 231. 
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data lengkap organisasi berupa dokumen dan profil dari 

Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Yogyakarta.  

5. Metode Analisis Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis Miles dan Huberman yaitu aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Ada tiga langkah dalam menganalisis data 

yaitu:
36

 

a. Data reduction (reduksi data) 

  Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Data display (penyajian data) 

  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, 

maka akan mudah untuk memahami apa yang terjadi. 

Merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. 

 

 

                                                           
36

  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 87-99. 
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c. Conclusion drawing/verification (kesimpulan) 

Kesimpulan adalah temuan baru yang belum 

pernah ada sebelumnya berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau bahkan belum terlihat, sehingga menjadi jelas 

setelah dilakukan penelitian. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data kualitatif meliputi:
37

 

a. Uji kredibilitas (validitas internal) yang meliputi:  

1) Perpanjangan pengamatan  

Perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan 

pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau 

tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data 

sudah benar berarti kredibel, maka waktu 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. Untuk 

membuktikan apakah peneliti itu melakukan uji 

kredibitas melalu perpanjangan pengamatan atau 

tidak, maka akan lebih baik kalau dibuktikan dengan 

surat keterangan perpanjangan. Selanjutnya surat 

keterangan perpanjangan ini dilampirkan dalam 

laporan penelitian.  

 

 

                                                           
37

 Ibid., hlm. 121-131.  
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2) Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis.  

3) Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
38

 

4)  Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau 

berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat 

tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 

peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan.  

5) Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-

data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan 

foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi 

lebih dapat dipercaya.   

 

                                                           
38

 Ibid., hlm. 122-125.  
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6) Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

member check adalah agar informasi yang akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan 

apa yang dimaksud sumber data atau informan.
39

 

b. Uji Transferbilitas (validitas eksternal/generilisasi) 

Peneliti dalam membuat laporannya harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca 

menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga 

dapat memutuskan dapat atau, tidaknya untuk 

mengaplikasi hasil penelitian tersebut ditempat lain. 

c. Uji Depenability ( realiabilitas) data 

Uji Depenability dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering 

terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke 

lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 

seperti ini perlu diuji depenabilitynya.  

d. Uji Konfirmabilitas (obyektivitas). 

Uji konfirmabilitas mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujinya dapat dilakukan 

secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti 

menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

                                                           
39

 Ibid., hlm. 128-129.  
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peneliti tersebut telah memenuhi standar 

konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai 

proses tidak ada, tetapi hasil ada.
40

 

Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecakan data 

dari dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

dua cara yaitu: triangulasi teknik dan triangulasi sumber 

data.
41

 

1) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada  

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

 

  

                                                           
40

 Ibid., hlm.120-127. 
41

 Ibid., hlm. 126-127.  
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Gambar 1. 2 

Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

 

 

  

 

   

 

2) Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

 

 

Gambar 1. 3 

Triangulasi Sumber Data 
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H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari 3 bagian, yaitu pendahuluan, 

pembahasan dan penutup. Kemudian peneliti akan susun 

menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajianpustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Semua sub-sub bab tersebut 

dimaksudkan sebagai awal dari bahasan yang akan 

dikaji oleh peneliti. 

Bab II: Berisi tentang gambaran umum seperti profil letak 

geografis, sejarah, struktur organisasi, visi dan misi, serta 

strategi yang dimiliki oleh Asuransi Syariah Al-Amin Cabang 

Yogyakarta Tahun 2018. 

Bab III: Berupa pembahasan hasil penelitian strategi bersaing 

Asuransi Al-Amin Cabang Yogyakarta Tahun 2018. 

Bab IV: Penutup berupa kesimpulan, dan saran. Selain itu 

bagian akhir penelitian akan dicantumkan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

  



 

 
  

71 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

mengenai strategi bersaing asuransi jiwa syariah Al Amin 

cabang Yogyakarta tahun 2018 dalam memilih dan menetapkan 

strategi, maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 

Strategi yang digunakan Asuransi jiwa syariah yaitu 

diferensiasi produk seperti pelayanan yang cepat dan mudah, 

serta melakukan kerjasama dengan lembaga keuangan maupun 

non keuangan. Lingkungan industri yang sangat kompetitif 

harus dihadapi. Salah satunya dengan memanfaatkan kelebihan 

yang dimiliki asuransi jiwa syariah Al Amin cabang Yogyakarta 

dapat sehingga selain untuk meningkatkan keuntungan juga 

dapat menjadi kekuatan dalam menghadapi persaingan. Kendala 

juga dapat menjadi ancaman apabila tidak diatasi dengan baik, 

maka harus segera diperbaiki untuk meminimalisir kejadian-

kejadian yang tidak diinginkan. 

B. Saran 

1. Saran untuk Asuransi jiwa Syariah Al-Amin cabang 

Yogyakarta 

a. Meningkatkan strategi promosi untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

menggunakan asuransi. 

b. Meningkatkan pelatihan untuk meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia/SDM (Karyawan). 
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2. Saran untuk Penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperluas 

penelitian seperti: 

a. Menggunakan metode lain seperti menggunakan metode 

kuantitatif. 

b. Memperluas penelitian seperti tentang rekuitmen 

karyawan, keuangan, manajemen risiko dan lain-lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama: 

Jabatan: 

Tema Pertanyaan 

Lembaga 1. Bagaimana sejarah Asuransi Jiwa Syariah Al-

Amin cabang Yogyakarta? 

2. Apa visi dan misi Asuransi Jiwa Syariah Al-

Amin cabang Yogyakarta? 

3. Apa yang menjadi tujuan pendirian Asuransi 

Jiwa Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta? 

4. Apa saja produk yang ada di Asuransi Jiwa 

Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta? 

5. Bagaimana struktur organisasi Asuransi Jiwa 

Syariah Al-Amin cabang Yogyakarta? 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan perusahaan dalam pemasaran 

produk? 

2. Bagaimana strategi perusahaan dalam penetapan harga ? 

3. Bagaimana strategi perusahaan untuk menunjukkan pertahanan 

bisnis kepada nasabah dan masyarakat? 



4. Bagaimana cara perusahaan untuk memperkenalkan keunggulan 

yang dimiliki kepada nasabah dan masyarakat? 

5. Apakah Asuransi Jiwa Al-Amin cabang Yogyakarta memiliki 

produk yang berbeda atau unik sebagai salah satu ciri khas yang 

membedakan dari perusahaan asuransi lain? 

6. Apakah perusahaan sering melakukan inovasi produk? 

7. Produk apa saja yang paling banyak diminati? 

8. Bagaimana dalam melakukan promosi untuk menarik konsumen? 

9. Apa saja yang menjadi kendala dalam menjalankan perusahaan 

asuransi? 

10. Mengapa perusahaan melakukan kerjasama dengan lembaga lain? 

11. Apa saja dampak dari kerjasama tersebut? 

12. Adakah reward dan  punishment yang diterapkan oleh perusahaan? 

13. Bagaimana cara perusahaan untuk meningkatkan kualitas kayawan 

atau Sumber Daya Manusia(SDM)? 

14. Bagaimanakah pengetahuan karyawan terkait pemahaman syariah, 

seperti ketentuan-ketentuan syariah? 

15. Bagaimana bentuk dukungan pemerintah? 

16. Bagaimana perusahaan dalam menghadapi persaingan yang terjadi? 

17. Bagaimana perusahaan dalam menghadapi pendatang baru seperti 

asuransi-asuransi baru yang bermunculan? 
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